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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul 

Hubungan Antara Komunikasi Terpeutik Perawat dengan Tingkat  

Kecemasan Keluarga Pasien di Ruang ICU RSUP Dr. M. Djamil Padang 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data karakteristik didapatkan bahwa bahwa responden 

terbanyak  berada pada rentang umur 51-60 tahun,  lebih separuhnya 

berjenis kelamin laki-laki, tingkat pendidikan terakhir responden tebanyak 

pada tingkat SMA, dan pekerjaan terbanyak sebagai swasta. 

2. Lebih dari separuh responden menilai komunikasi terapeutik perawat 

berkategori baik 

3. Lebih dari separuh  responden mengalami tingkat kecemasan  ringan dan 

tidak ditemukan  kategori kecemasan normal dan berat dalam penelitian 

ini. 

4. Terdapat hubungan yang bermakna  antara komunikasi terapeutik perawat 

dengan tingkat kecemasan keluarga 

B. Saran 

Ada beberapa hal yang dapat disarankan peneliti demi keperluan 

pengembangan hasil penelitian Hubungan Komunikasi Terpeutik Perawat 
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dengan Tingkat Kecemasan Keluarga Pasien di Ruang ICU RSUP Dr. M. 

Djamil Padang sebagai berikut : 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan dengan  hasil penelitian ini dapat menambah sumber referensi 

ilmiah oleh instansi pendidikan fakultas keperawatan Unand terkait  

Hubungan Antara Komunikasi Terpeutik Perawat dengan Tingkat 

Kecemasan Keluarga Pasien di Ruang ICU RSUP Dr. M. Djamil Padang 

2. Bagi Rumah sakit 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan tambahan pengetahuan 

bagi Kepala Ruang dan Staf  Perawat ICU RSUP Dr. M. Jamil  agar lebih 

memaksimalkan penerapan  komunikasi terapeutik khususnya pada tahap 

orientasi yaitu penyebutan nama perawat saat berinteraksi dengan pasien  

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut  terkait hubungan komunikasi 

teurapeutik perawat dengan tingkat kecemasan keluarga pasien di ICU. 

 


